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ABSTRACT

Rahmat Fajri Asy Syauqi. 2022. “Effectiveness of Group Guidance Services
in Improving Student Learning Discipline”. Thesis, Guidance and
Counseling Master's Degree Study Program, Faculty of Education,
University State Padang.

Discipline is the obedience of students in participating in school
activities to help improve learning achievement and show that they have sufficient
discipline values. The learning process at SMPN 30 Padang shows that learning
discipline is still low, indicated by the students' low learning desire, lack of self-
confidence to complete the tasks given in front of the class, not believing in their
own answers when answering exercises. This condition is a concern, so it needs to
be improved by providing group guidance services. Group guidance service is a
type of guidance and counseling service that is held in groups by involving a
number of participants in the form of groups.

Based on this, this study aims to examine the effectiveness of group
guidance services in improving student learning discipline at SMPN 30 Padang.
This research is a quantitative research with a quasi-experimental type of research,
the form of a quasi-experimental design used is time series. This research design
uses only one group, so it does not require a control group. In the implementation
of this design, before being given treatment to the subject, first several
observations were made on the subject, so that the group's tendency could be
known, then only given treatment (X). After all treatments were completed, a new
test was carried out using the same instrument as before being given treatment.
Furthermore, to determine the tendency of research subjects after being given
treatment, several observations were also carried out.

The results of student learning discipline showed that there was a
significant difference in student learning discipline before and after participating
in group guidance services, this was seen in the posttest average score of 101%,
which was higher than the pretest average score of 77.9%. Thus, group guidance
services are effective in improving student learning discipline.

Keywords: Group guidance and learning discipline.



ABSTRAK

Rahmat Fajri Asy Syauqi. 2022. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok
dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik”. Tesis, Program Studi
S2 Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang.

Disiplin merupakan kepatuhan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
sekolah untuk membantu dalam meningkatkan prestasi belajar dan menunjukkan
bahwa mereka memiliki nilai disiplin yang cukup. Proses pembelajaran di SMPN
30 Padang menunjukkan disiplin belajar yang masih rendah ditunjukkan dengan
keinginan belajar peserta didik yang masih rendah, kurangnya rasa percaya diri
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan di depan kelas, tidak percaya juga
dengan jawaban sendiri saat menjawab latihan. Kondisi seperti ini menjadi
perhatian, sehingga perlu ditingkatkan dengan memberikan layanan bimbingan
kelompok. Layanan bimbingan kelompok salah satu jenis layanan bimbingan dan
konseling yang diselenggarakan secara kelompok dengan mengikutkan sejumlah
peserta dalam bentuk kelompok.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan disiplin
belajar peserta didik di SMPN 30 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment, bentuk desain quasi
experiment yang digunakan vyaitu time series. Desain penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol.
Dalam pelaksanaan rancangan ini sebelum diberikan perlakuan pada subjek,
terlebih dahulu dilakukan beberapa kali observasi terhadap subjek, sehingga dapat
diketahui kecenderungan kelompok, kemudian baru diberikan perlakuan (X).
Setelah semua perlakuan selesai, baru dilakukan tes dengan menggunakan
instrumen yang sama dengan sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, untuk
mengetahui kecenderungan subyek penelitian sesudah diberikan perlakuan juga
dilaksanakan beberapa kali observasi.

Hasil disiplin belajar peserta didik menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan disiplin belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti layanan
bimbingan kelompok, hal ini terlihat pada skor rata-rata posttest sebesar 101%
naik lebih tinggi dari pada skor rata-rata pretest sebesar 77,9%. Dengan demikian,
layanan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta
didik.

Kata Kunci : Bimbingan kelompok dan disiplin belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Disiplin  merupakan kepatuhan peserta didik dalam menghadiri
kegiatan sekolah untuk membantu dalam meningkatkan prestasi belajar dan
menunjukkan bahwa mereka memiliki nilai disiplin yang cukup (Gustiana, L.,
Daharnis, dan Marjohan 2020). Akhmad Sudrajat (Hartini, 2017) disiplin
sekolah merupakan refers to students complying with a code of behavior often
known as the school rules, bahwa yang dimaksud dengan aturan sekolah
(school rule) tersebut seperti aturan tentang standar berpakaian (standards of
clothing), ketepatan waktu, perilaku sosial dan etika dalam belajar.

Syahniar & Ibrahim (Ramadona & Yusri, 2019) kedisiplinan penting
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari tapi sering menjadi masalah di
sekolah karena hamper setiap hari ada saja siswa yang melanggar disiplin
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin yaitu kesadaran diri, hati nurani
orang itu sendiri, kondisi jasmani dan kondisi psikologi mempengaruhi
disiplin belajar siswa menurut Ilahi.

Disiplin terbagi atas dua, yaitu disiplin positif dan disiplin negatif.
Disiplin positif mengajarkan anak memahami alasan suatu perilaku
diperbolehkan dan perilaku yang lainnya dilarang sedangkan disiplin negatif
hanya mengajarkan anak untuk patuh dan menghindarkan diri dari hukuman,
yang perlu dikembangkan adalah disiplin positif karena disiplin berbeda

dengan menghindarkan diri dari hukuman (Telaumbanua, 2018).



Rendahnya kedisiplinan peserta didik akan berdampak kepada proses
pembelajaran peserta didik di sekolah (Hastuti, 2016). Peserta didik yang
kurang disiplin maka tidak menunjukkan kesiapan dalam mengikuti
pelajaran, tidak mengerjakan tugas-tugas, suka membolos, tidak mengerjakan
PR, dan tidak memiliki kelengkapan belajar (Cahya, 2015). Namun dalam
kenyataannya kondisi yang terjadi di sekolah menunjukkan bahwa banyaknya
peserta didik yang tertangkap karena bolos sekolah pada saat proses
pembelajaran.

Displin belajar peserta didik SMK Lembang berada pada kategori
sedang dengan jumlah frekuensi sebanyak 386 dengan presentase sebesar
32% (Sari & Hadijah, 2017). Hasil penelitian Widi, Saraswati, dan Dayakisni.
(2017) juga menunjukkan kedisiplinan peserta didik SMAN 1 Plemahan
Kabupaten kediri berada pada kategori sedang dengan persentase 66.7%.
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan kedisiplinan peserta didik
cukup sedang, maka perlu untuk ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian Wijaksono (2018) bahwa masih banyak
peserta didik yang memiliki disiplin belajar yang rendah, melaggar peraturan
dan tata tertib sekolah seperti terlambat, bolos, berkelahi, tidak mengerjakan
tugas dari guru, setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok
kedisiplinan peserta didik meningkat.

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan pada tanggal 28
Januari 2020 di SMPN 30 Padang dan didukung dengan wawancara dengan
peserta didik (VIII) dan guru bimbingan dan konseling di ketahui bahwa

permasalahan disiplin belajar yang sering terjadi di sekolah. Melihat



permasalahan yang ada di SMPN 30 Padang ini, di mana setiap harinya masih
terdapat peserta didik yang tidak disiplin belajar, sehingga perilaku tidak
disiplin belajar peserta didik tersebut merupakan permasalahan yang
membutuhkan intervensi secara khusus.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru wali kelas pada Februari
2020, beliau mengatakan bahwa “Pada peserta didik kelas VIII di sekolah
ini masih terindikasi memiliki disiplin belajar rendah, ini terbukti dengan
adanya 30 peserta didik yang tercatat dalam pembukuan kasus kelas VIII
dan sekitar 14 orang ditandai dengan perilaku peserta didik yang terlambat
lebih dari 10 menit, pelanggaran tata tertib sekolah, dan meninggalkan

pelajaran tanpa izin”. Hal ini secara rinci dilihat pada table berikut.

Tabel 1
Pelanggaran Disiplin Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 30 Padang
2019/2020
No KASUS Jumlah
1 Meninggalkan pelajaran tanpa izin 5 Kasus
5 Pelanggaran aturan sekolah seperti, bolos, 10 Kasus
cabut, merokok, dll
3 Keterlambatan lebih dari 10 menit 15-20 Kasus

Sumber: Data Kasus Peserta Didik kelas VIII SMPN 30 Padang

Menurut Assyifadelya disiplin akan membuat seseorang tahu dan
dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib
dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan (karena
merupakan hal-hal yang dilarang). Bagi seorang yang berdisiplin, karena
sudah menyatu dalam dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan
bukan lagi dirasakan sebagai beban, namun sebaliknya akan membebani

dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin (Padil & Nashruddin, 2021).



Wawancara lainnya dengan 1 guru bimbingan konseling dan 4 guru
mata pelajaran di SMPN 30 Padang selama proses pembelajaran berlangsung
diperoleh keterangan bahwa ketidak pedulian terhadap bentuk kedisiplinan
dalam belajar, keinginan belajar peserta didik yang masih rendah, kurangnya
rasa percaya diri pada saat diminta untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
di depan kelas, saat mengerjakan latihan banyak yang masih mengharapkan
jawaban dari peserta didik lain, tidak menunjukkan kemampuan belajar
secara baik dan bagi peserta didik yang belum memahami materi terkadang
mereka hanya diam dan tidak mau bertanya kepada guru maupun peserta
didik lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masih
banyak peserta didik SMPN 30 Padang dalam proses pembelajaran
menunjukkan disiplin belajar yang masih rendah ditunjukkan dengan
keinginan belajar peserta didik yang masih rendah, kurangnya rasa percaya
diri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan di depan kelas, tidak percaya
juga dengan jawaban sendiri saat menjawab latihan, tidak menunjukkan
kemampuan belajar secara efektif dan tidak ada semangat untuk bertanya apa
bila tidak memahami materi dan hanya beberapa peserta didik yang
menunjukan semangat dalam belajar.

Apabila pribadi peserta didik memiliki dasar-dasar pertimbangan yang
baik dan mampu mengembangkan disiplin diri dalam kehidupaannya, berarti
peserta didik tersebut sudah memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan
nilai karakter disiplin dan mandiri yang sesuai dengan harapan sekolah serta

orang tua. Disiplin diri pada peserta didik dikembangkan dengan



menggabungkan nilai-nilai kemandirian untuk mengarahkan perilakunya ke
arah yang lebih baik. Sedangkan kenyataan di lapangan peserta didik belum
memiliki pribadi yang mampu mengembangkan disiplin diri seperti yang
diharapkan oleh pihak sekolah dan orangtua. Mayoritas peserta didik tidak
hadir tepat waktu ketika masuk sekolah, tidak mematuhi jadwal piket yang
telah di tetapkan, tidak memakai seragam sesuai dengan ketentuan dan keluar
masuk kelas serta mengerjan tugas rumah di kelas ketika akan dikumpulkan
dan beberapa sikap ini menunjukkan ketidak disiplinan peserta didik dalam
kegiatan di sekolah.

Pembentukan disiplin juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Smith (2004) menjelaskan
pengaruh faktor eksternal yaitu keluarga sebagai mikrosistem pertama
memberikan pengaruh besar dalam pembentukan kerangka disiplin anak yang
dipengaruhi oleh sejarah keluarga, budaya, dan keyakinan dalam keluarga
sedangkan sekolah sebagai mikrosistem kedua dapat memberikan pengaruh
besar untuk mendukung atau merusak kemampuan keluarga dalam
membangun disiplin bagi anak. Smith (2004) juga menjelaskan pembentukan
disiplin yang didasari oleh teori sosiokultural, yaitu ketika peserta didik
merasakan pengalaman sakit dan negatif dari guru, ia akan menginternalisasi
pengalaman itu dalam berinteraksi dengan orang lain.

Salah satu upaya untuk meningkatkan karakter disiplin peserta didik
adalah pelayanan bimbingan bimbingan kelompok yang harus dikelola
dengan baik sehingga berjalan dengan efektif dan produktif oleh guru

bimbingan konseling. Layanan bimbingan kelompok pada dasarnya adalah



layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok
disana ada konselor dan ada klien. Terjadi hubungan konseling dengan
suasana yang diusahakan sama seperti dengan konseling perorangan yaitu
hangat, terbuka, dan penuh keakraban. Ada pengungkapan dan pemahaman
masalah klien, penulusuran sebab-sebab timbulnya masalah dan upaya
pemecahan (Prayitno, 2012)

Dalam  layanan bimbingan kelompok para siswa dapat diajak
bersama-sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan membicarakan
topik-topik penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut dan
mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan
yang dibahas di dalam kelompok. Selain dapat membuahkan saling
hubungan yang baik di antara anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi
antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, juga
dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang
diinginkan sebagaimana terungkap dalam kelompok (Olfakhrina et al., 2016).

Alasan  dipilihnya layanan  bimbingan  kelompok  karena
memperlihatkan beberapa penekanan pada kognitif-perilaku seperti:
pertimbangan disiplin, komitmen, dan tanggung jawab. Menurut Sukardi
(2008) pelayanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan
untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui
dinamika kelompok. Bimbingan kelompok berarti layanan yang didalamnya

membahas dan mengentaskan permasalahan yang dialami oleh peserta didik



yang  penyelengaraannya dilakukan dalam suasana kelompok dengan
menaati dinamika kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, peran guru bimbingan dan konseling
sangat penting dalam membina karakter peserta didik tentang disiplin,
mandiri dan tanggung jawab. Sebagai tindak lanjut dari fenomena yang
ditemui, dalam upaya untuk membina peserta didik tentang disiplin,
kemandirian dan tanggung jawab dapat dilakukan dengan berbagai cara. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik mengembangkan layanan bimbingan kelompok di
SMPN 30 Padang. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian eksprimen di SMPN 30
Padang dengan judul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik di SMPN 30 Padang”.
Identifikasi Masalah

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar peserta didik antara
lain: lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Smith (2004) menjelaskan
pengaruh faktor eksternal yaitu keluarga sebagai mikrosistem pertama
memberikan pengaruh besar dalam pembentukan kerangka disiplin anak yang
dipengaruhi oleh sejarah keluarga, budaya, dan keyakinan dalam keluarga dan
sekolah. Kondisi yang terjadi pada peserta didik sebagaimana yang tergambar
di latar belakang masalah memperlihatkan yang terjadi masalah utama adalah
masih terindikasi memiliki disiplin belajar yang rendah pada peserta didik
sehingga diperlukan pengkajian lebih mendalam untuk mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan disiplin. Slameto (2010) menjelaskan faktor-faktor

yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan



menjadi dua golongan saja yaitu faktor-faktor berasal dari dalam diri peserta
didik itu sendiri dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran itu
sendiri adalah masalah kedisiplinan, kemandirian dan rasa tanggung jawab
yang ada pada peserta didik. Pemaparan latar belakang dan pengkajian umum
tersebut dapat mengarahkan pada identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Peserta didik meninggalkan proses pembelajaran di kelas tanpa izin
2. Peserta didik melanggar aturan sekolah seperti, bolos, cabut, dan merokok
3. Peserta didik terlambat lebih dari sepuluh menit
4. Peserta didik tidak memakai atribut sekolah yang lengkap
5. Peserta didik tidak membuat pekerjaan rumah
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah teridentifikasi, maka perlu
dibuat pembatasan masalah agar tujuan penelitian jelas arahnya. Penelitian
ini akan difokuskan kepada.
1. Disiplin belajar peserta didik di SMPN 30 Padang

2. Pendekatan konseling yang digunakan adalah bimbingan kelompok

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan fokus masalah, maka
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana prilaku disiplin Peserta didik di SMPN 30 Padang
2. Apakah ada efektivitas bimbingan kelompok dalam meningkatkan disiplin

belajar peserta didik di SMPN 30 Padang



E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
konseling untuk meningkatkan disiplin diri peserta didik melalui bimbingan
kelompok. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk.

1. Mendeskripsikan prilaku disiplin Peserta didik di SMPN 30 Padang

2. Untuk mengetahui efektivitas Bimbingan kelompok dalam meningkatkan
disiplin belajar peserta didik di SMPN 30 Padang

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut.

1. Bagi guru bimbingan konseling, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dalam penyusunan program pelayanan.

2. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam
mendukung program bimbingan konseling, seperti menyediakan dan
menfasilitasi guru bimbingan konseling masuk kelas.

3. Bagi Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK), penelitian ini
dapat dijadikan bahan masukan dalam upaya meningkatkan pelayanan
bimbingan konseling di sekolah terutama dalam membina karakter
disiplin, mandiri dan tanggung jawab melalui pelayanan bimbingan
kelompok.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kerancuan pemahaman terhadap variabel penelitian
maka dapat dijelaskan definisi operasional sebagai berikut.

1. Bimbingan Kelompok



Bimbingan kelompok adalah salah satu jenis layanan bimbingan dan
konseling yang diselenggarakan secara kelompok dengan mengikutkan
sejumlah peserta dalam bentuk kelompok. (Prayitno, 2012) menjelaskan
bahwa layanaan bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang
mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal
yang berguna bagi pengembangan pribadi individu yang menjadi
peserta kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan yang sama.

. Disiplin Belajar

Rosma Elly (Hortensi, 2020) Disiplin merupakan suatu sikap yang
menunjukkan kesediaan untuk menepati ataumematuhi ketentuan, tata
tertib, nilai-nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung
taat azas, yaitu kemampuan untuk bersikap dan bertindak secarakonsisten
berdasarkan pada suatu nilai tertentu. Dalam proses belajar
mengajar,kedisiplinan dapat menjadi alat yang bersifat preventif untuk
mencegah dan menjaga hal-hal yang dapat mengganggu dan menghambat

proses belajar.



